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BAB 4

KESIMPULAN, SARAN, DAN IMPLIKASI

4.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulan penelitian sebagai berikut:

1. Exterior Rumah Makan Gudeg Keraton Bintaro terkategori Sangat
Baik, terutama dalam jarak tempat parkir yang dekat dengan toko,
sedangkan indikator yang masih perlu ditingkatkan adalah keamanan
tempat parkir.

2. General Interior dari Rumah Makan Gudeg Keraton Bintaro terkategori
Sangat Baik, terutama dalam metode pembayaran menggunakan kartu
debet atau kredit yang memudahkan proses pembayaran, sedangkan
indikator yang masih perlu ditingkatkan adalah daya tarik penampilan
karyawan di toko.

3. Store Layout dari Rumah Makan Gudeg Keraton Bintaro terkategori
Sangat Baik, terutama dalam tempat kasir di toko berada di tempat yang
strategis, sedangkan indikator yang masih perlu ditingkatkan adalah
kerapihan dan kebersihan buku menu.

4. Interior Display dari Rumah Makan Gudeg Keraton Bintaro terkategori

Sangat Baik, terutama banner promosi toko yang cukup baik untuk
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mengajak pengunjung datang ke toko, sedangkan indikator yang masih
perlu ditingkatkan adalah daya tarik penataan dekorasi.

Minat beli terhadap Rumah Makan Gudeg Keraton Bintaro terkategori
Sangat Baik/Sangat Tinggi, terutama ketertarikan dan keinginan
membeli produk yang ada di toko, sedangkan indikator yang masih perlu
ditingkatkan adalah keinginan berbelanja lebih lama di toko.

Secara simultan maupun parsial, Exterior, General Interior, Store
Layout dan Interior Display berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli
pada Rumah Makan Gudeg Keraton. Adapun pengaruh simultan yang
diberikan oleh empat variabel bebas terhadap Minat Beli adalah sebesar
62,2%, dengan pengaruh terbesar diberikan oleh Store Layout sebesar
25,4%, di urutan kedua diberikan oleh variabel Interior Display sebesar
16,6%, urutan ketiga diberikan oleh variabel General Interior sebesar
11,1% dan pengaruh terkecil diberikan oleh variabel Exterior sebesar

9,1%.

Setelah penulis melakukan penelitian mengenai Store Atmosphere pada Rumah

Makan Gudeg Keraton Bintaro, maka penulis mencoba memberikan beberapa

saran, yaitu:

1. Bagi Rumah Makan Gudeg Keraton Bintaro
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Berdasarkan hasil penelitian store atmosphere yang disediakan Gudeg

Keraton sudah sangat baik. Akan tetapi terdapat dimensi dengan skor rata-

rata terendah, yaitu dimensi exterior dan general interior. Kedua dimensi

tersebut jika dilihat dari interpretasi nilai sudah termasuk kategori sangat

baik atau positif, akan tetapi untuk menarik minat beli generasi milenial

perlu diberi perhatian lebih terhadap 3 dimensi exterior, general interior,

dan interior display.

Pertama, penulis menyarankan untuk dimensi exterior melakukan
perbaikan-perbaikan pada tampak muka Gudeg Keraton sehingga
terlihat lebih menarik, memasang logo Gudeg Keraton yang lebih
jelas agar terlihat dari jalan, membuat banner besar yang menarik
seperti penawaran spesial atau menu baru yang menghadap ke jalan
untuk menarik minat beli konsumen, selain itu juga penulis
menyarankan untuk menggunakan lampu gantung kuning yang
membentang di depan Gudeg Keraton agar menarik perhatian
konsumen pada malam hari karena warna yang terang dan unik dari
Gudeg Keraton.

Kedua, untuk dimensi general interior sebaiknya Gudeg Keraton
mengganti seragam yang dikenakan oleh para karyawan agar
terlihat lebih menarik, seperti menampilkan kesan modern dengan
menggunakan kaos hitam bermotif logo GK di depan dan
menggunakan celana jeans dipadukan dengan apron pendek pada

bagian celana agar terkesan modern tetapi sopan, selain itu juga
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bisa menambahkan pencahayaan kuning di Gudeg Keraton, dengan
cara menyoroti ornamen-ornamen Yyang terpajang di Gudeg
Keraton agar terlihat lebih estetik dan menarik di mata pengunjung.
e Ketiga, dari interior display untuk menarik generasi milenial,
Gudeg Keraton bisa memaksimalkan beberapa sudut ruangan
untuk dijadikan spot foto konsumen, salah satunya dengan cara
memberikan lukisan mural pada dinding Gudeg Keraton yang
kurang di maksimalkan fungsinya untuk dijadikan tempat spot
foto. Hal ini dilakukan karena melihat tren yang ada saat ini
generasi milenial suka berswafoto di tempat yang instagrammable.
Dengan begitu semoga bisa mendatangkan generasi milenial ke
Gudeg Keraton. Selain itu, untuk menarik minat beli generasi
milenial, dengan menghadirkan spot foto yang unik dan menarik,
Gudeg Keraton bisa mencoba untuk memanggil beberapa
selebgram untuk membantu mempromosikan Gudeg Keraton dari

segi rasa, keunikan, dan ambiance dalam toko tersebut.

2. Bagi peneliti selanjutnya

Penulis menyarankan untuk penelitian berikutnya untuk menggunakan variabel
lain atau memasukkan variabel lain yang dapat mempengaruhi minat beli. hal ini
bertujuan untuk mendapatkan hal-hal baru yang belum didapat sebelumnya agar

berguna bagi Gudeg Keraton dalam menaikkan minat beli generasi milenial.
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4.3. Implikasi

Dari penelitian tentang Pengaruh Store Atmosphere Terhadap Minat Beli
Generasi Milenial Pada RM Gudeg Keraton Bintaro dapat dilihat bahwa adanya
dampak store atmosphere terhadap minat beli di Gudeg Keraton, di mana store
atmosphere memberikan kontribusi sebesar 62,2% terhadap minat beli generasi
milenial. Diharapkan ke depannya pihak Gudeg Keraton terus mencari cara dan
melakukan inovasi untuk bisa mengembangkan bisnisnya agar bisa mennarik minat

beli generasi milenial menjadi konsumen Gudeg Keraton.
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